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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha untuk membantu mewujudkan kemampuan 

intelektual dan mental siswa, mengembangkan potensi untuk memiliki 

kemampuan, keterampilan, kecerdasan, dan meningkatkan kreatifitas, Rahman 

(2022). Pentingnya pendidikan bagi kehidupan bangsa dan bernegara, maka 

pemerintah melakukan upaya untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

dasar di Indonesia. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pedidikan di Indonesia salah satunya dengan adanya pengembangan 

kurikulum. Kurikulum tersebut dinamakan Kurikulum merdeka. 

Pendidikan selalu berkaitan dengan kurikulum. Kurikulum adalah alat 

yang akan dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kurikulum merupakan tujuan bagi proses pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia (Angga, 2022). Kurikulum merdeka dikembangkan 

untuk meningkatkan soft skill dan hard skill yang terdiri dari aspek kompetensi 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara seimbang. Dengan adanya 

kurikulum merdeka Guru diharapkan menjadi lebih kreatif, inovatif, dan 

produktif dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka perlu mengembangkan 

kreatifitas siswa. Kegiatan pembelajaran dibuat untuk meningkatkan 

kemampuan inovasi dan kreatifitas siswa. Pemanfaatan strategi dan perangkat 

pembelajaran dengan metode jarimatika memberikan pola  pikir siswa  secara



2  

 
 

     inovasi dan kreatif. 

Beberapa strategi dan perangkat pembelajaran dengan metode jarimatika 

yang dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat 

belajar siswa yaitu, literasi terhadap tekhnologi, berkolaborasi dan belajar 

bersama akan membantu siswa untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan, 

berkomunikasi dankeltelrampilan bellajar siswa (Sutama, 2020). Belrkolaborasi 

dan bellajar belrsama melrupakan fasilitas yang melmpelngaruhi selcara langsung 

ke lbe lrhasilan pelselrta didik dalam melncapai tujuan pelmbellajaran. Kolaborasi 

yang dapat melmbantu untuk melncapai tujuan pelmbellajaran adalah modul ajar. 

Pelran modul ajar sangat dipe lrlukan dalam me lndidik pelselrta didik. 

Hal ini dipaparkan ole lh (Falahudin, 2014) pelran guru adalah melnyeldiaakan, 

me lnunjukkan, me lmbimbing, dan me lmotivasi pelselrta didik agar dapat 

belrintelraksi delngan belrbagai meldia bellajar yang ada. Modul ajar dapat 

telrdiri dari me ldia audio visual, me ldia audio, me ldia visual, meldia celtak. 

Me lnurut pelndapat (Arsyad, 2015) bahwa pe lnggunaan modul ajar akan 

melningkatkan e lfelktifitas pelmbellajaran. Pelnggunaan modul ajar dalam prose ls 

bellajar me lngajar dapat me lningkatkan kelinginan dan minat bellajar, selrta 

melningkatkan motivasi bellajar. 

Matematika tidak hanya meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 

siswa, tetapi juga mendukung keterampilan berfikir yang disiplin, sistematis, dan 

logis, serta mendukung kolaborasi dan kompetisi yang efektif di masa depan. 

Menurut Kemendikbud, kemampuan berfikir kreatif matematis adalah 

kemampuan untuk memecagkan masalah berdasarkan konsep dan prinsip yang 
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rasional, serta menggunakan berbagai pendekatan dalam pemyelesaian masalah 

matematika. 

Dalam konteks siswa sekolah dasar, penting untuk mengatasi anggapan 

negative tentang sulitnya Pelajaran matematika dan memperkenalkan 

matematika dengan menyenangan dan menarik. Di usia ini, siswa berada dalam 

tahap perkembangan kognitif yang penting, Dimana mereka mulai membangun 

pemahaman dasar tentang konsep-konsep matematika. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran yang kreatif dan interaktif sangat diperlukan agar 

siswa tidak hanya memahami matematika, tetapi juga menikmati proses belajar. 

Dengan demikian, diharapkan siswa dapat melihat matematika bukan sebagai 

sesuatu yang sulit, melainkan sebagai alat yang berguna untuk memahami dan 

berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. 

Pelngelmbangan modul ajar di Se lkolah Dasar cukup pe lnting 

dikarelnakan mellihat karaktelristik dari siswa selkolah dasar selndiri yang 

umumnya telrtarik dan lelbih gampang bellajar delngan hal-hal yang belrsifat 

nyata atau konkrelt. Bagi siswa selkolah dasar pelmanfaatan modul ajar mampu 

melningkatkan minat dan melnciptakan prosels pe lmbellajaran yang melnarik dan 

melnyelnangkan (Hidayat, 2015:219). Seljalan delngan pelmikiran Arsyad 

(2011:26) yang belrpelndapat bahwa adanya pelmbellajaran yang melmanfaatkan 

modul ajar telrbukti melmantik rasa antusiasmel anak yang kelmudian 

melnciptakan dorongan untuk bellajar, untuk melnciptakan dan melmpe lrkuat 

motivasi siswa untuk bellajar selsuai delngan kelmampuannya. 

Untuk bisa melngelmbangkan kelmampuan selrta kompeltelnsi siswa 
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telrhadap selbuah matelri pelmbellajaran yang dipellajari helndaknya, se lorang 

guru dapat belrgelrak selinovatif dan selkrelatif mungkin dalam melrancang 

selbuah pelmbellajaran. Salah satu altelrnativel guru melmanfaatkan selbuah 

modul ajar agar bisa melndorong kelantusiasan selrta melnumbuhkan motivasi 

bellajar yang tinggi. Untuk itu, pelrlu adanya ke lsadaran diri dari guru untuk 

sellalu melningkatkan kualitas pelmbellajaran yang dirancang untuk melncapai 

tujuan pelmbellajaran yang te llah ditelntukan. 

Hasil wawancara dan observasi dengan guru kelas III MI MAMBAUL 

ULUM  Bungah Gresik menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika 

keaktifan siswa dalam aktivitas belajar kurang, hanya beberapa siswa yang aktif 

di dalam kelas. Tidak semua siswa memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan guru, hanya beberapa siswa yang berani mengajukan pertanyaan 

kepada guru dan teman, menjawab pertanyaan dari guru, serta mendengarkan 

pendapat teman. Siswa yang lain cenderung pendiam, kurang memperhatikan 

guru, tidak berani menjawab pertanyaan dari guru. Sehingga menyebabkan hasil 

belajar siswa masih tergolong rendah. 

Perangkat pembelajaran yang kurang efektif dan efisien, serta untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, Perangkat pembelajaran dapat menjadi 

pedoman bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 

masih banyak guru yang tidak memiliki perangkat pembelajaran saat mengajar, 

bahkan yang lebih memprihatinkan bahwa perangkat pembelajaran digunakan 

hanya sebatas administrasi dan formalitas dalam artian bahwa sang guru 

mengaplikasikan sesuatu yang berbeda dari perangkat mengajarnya. sehingga 
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proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan terencana. guru harus 

mengembangkan modul ajar secara utuh, tapi realitanya banyak guru yang 

kurang memahami cara menyusun dan mengembangkan modul ajar, khususnya 

dalam kurikulum merdeka belajar.  

Proses pembelajaran yang modul ajarnya tidak direncanakan dengan baik 

dapat menyebabkan penyimpaian materi kepada peserta didik tidak sistematis, 

akibatnya terjadi pembelajaran yang tidak merata antar guru dan peserta didik. 

Terlihat guru yang aktif atau sebaliknya dan pembelajaran yang akan dilakukan 

terkesan kurang menarik karena guru tidak mempersiapkan modul ajar dengan 

baik. Perangkat pembelajaran sebagai tolak ukur, yaitu seorang guru yang 

profesional tentu mengevaluasi setiap hasil mengajarnya, begitu pula dengan 

perangkat pembelajaran. Guru dapat mengevaluasi diri nya sendiri sejauh mana 

perangkat pembelajaran yang telah dirancang teraplikasi di dalam kelas. Hal ini 

penting untuk terus meningkatkan profesionalime seorang guru. hal ini bisa 

dimulai dengan membandingkan dari berbagai aktivitas di kelas, strategi, metode 

atau bahkan langkah pembelajaran dengan data yang ada diperangkat 

pembelajaran 

Melihat kondisi yang ada, maka untuk mengatasi hal tersebut diperlukan 

cara agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Salah satunya 

yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif yang dapat menimbulkan 

keaktifan dalam aktivitas belajar sehingga suasana belajar lebih menarik dan 

menyenangkan, dan yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. Salah satu 

metode pembelajaran yang mampu memotivasi siswa dalam pembelajaran dan 
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dapat memperkuat pelaksanaan adalah metode jarimatika. 

Be lrdasarkan pelrmasalahan dari hasil wawancara, peneliti terhadap Ibu 

Titin Humaidah, S.Pd. kelas 3 MI Mamba’ul Ulum Bungah Gresik pada 

tanggal 22 Desember 2022, diketahui bahwa pada pembelajaran matematika 

siswa ada beberapa yang senang pelajaran matematika dan ada juga yang 

tidak senang pelajaran matematika. Guru menyampaikan bahwa hasil belajar 

siswa sebagian ada yang di atas KKM dan ada juga yang masih di bawah 

KKM. Dalam proses pembelajaran guru sering menggunakan metode 

ceramah, sehingga siswa lebih sering mendengarkan penjelasan guru dan 

mengerjakan tugas dalam berkelompok. Hal itu akan membuat siswa akan 

merasa cepat bosen dan cepat juga lupa dengan materi yang diberikan. Dari 

hasil wawancara diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam kegiatan proses belajar pembelajaran guru jarang bahkan 

tidak pernah mengembangkan perangkat pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan, dimana perangkat pembelajaran yang 

digunakan selama ini hanya menggunakan perangkat pembelajaran berupa 

perangkat Pembelajaran dan buku pegangan. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan selama ini tidak menggunakan sintak/langkah-langkah 

pembelajaran yang ada, dan buku pegangan guru sama dengan buku pegangan 

siswa, serta permasalahan-permasalahan yang ada pada buku tersebut tidak 

mengarah kepada dunia nyata siswa. Selain itu juga guru tidak pernah 

memperhatikan/menguji apakah perangkat pembelajaran yang digunakan 

selama ini sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan matematik siswa 



7  

 
 

khususnya kemampuan komunikasi matematik siswa. 

Be lrdasarkan latar be llakang dan uraian pe lrmasalahan di atas, maka 

pelnelliti akan me llakukan pelnellitian de lngan judul “Pengembangan 

perangkat pembelajaran Metode Jarimatika di Kelas III MI Mamba’ul 

Ulum Bungah Gresik” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang diatas, maka rumusan masalah pe lnellitian ini: 

1. Bagaiamana kevalidan perangkat pembelajaran materi perkalian untuk 

siswa kelas III sekolah dasar yang valid ditinjau dari hasil validasi ahli 

materi dan ahli desain pembelajar? 

 

1.3 Tujuan Pe lnellitian Pelngelmbangan 

Be lrdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pe lngelmbangan ini 

yaitu: 

1. Me lngeltahui kelvalidan produk pe lngelmbangan perangkat pembelajaran 

perkalianmateri perkalian untuk siswa kelas III se lkolah dasar yang valid 

ditinjau dari hasil validasi ahli matelri dan ahli delsain pe lmbellajaran. 

 

1.4 Pe lsifikasi Produk yang Diharapkan 

Spe lsifikasi pelngelmbangan me lrupakan gambaran lelngkap telntang 

karaktelristik produk yang diharapkan dari ke lgiatan pelngelmbangan meldia 

perangkat pembelajaran materi perkalian siswa SD ke llas III. Spelsifikasi 
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produk yang diharapkan dalam pelnellitian ini adalah se lbagai be lrikut: 

1. Produk yang dike lmbangkan adalah perangkat pembelajaran yang 

berfokus pada pembelajaran matematika. 

2. Perangkat pembelajaran ini melrupakan salah satu matelri ajar pelndukung 

prosels bellajar melngajar yang akan melnarik minat bellajar siswa pada 

pelmbellajaran matelmatika. 

3. Matelri pada produk modul ajar perangkat pembelajaran yang akan 

dikelmbangkan ialah perkalian kellas III. 

 

1.5 Batasan Penelitian Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Penelitian dan pengembangan ini hanya samapai batas perencanaa. 

Adapun batasan masalah pelnellitian ini diantaranya adalah: 

1. Meldia pelngelmbangan yang diambil hanya telrbatas pada pelmbellajaran 

matelmatika 

2. Matelri yang digunakan pada pelngelmbangan ini adalah perkalian. 

 

1.6 Pelntingnya Pelnellitian Pelngelmbangan 

Belrdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam pe lnellitian ini, telntu 

pelnellitian dan pe lngelmbangan ini dapat melmbelrikan manfaat kelpada selmua 

pihak. Adapun manfaat pelngelmbangan ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperluas 
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pengetahuan telntang pelngelmbangan modul ajar yang ada di Selkolah 

Dasar terutama di kelas III. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan minat 

belajar siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan mempermudah 

siswa untuk melmahami materi perkalian. 

2) Bagi Guru 

Pelnellitian ini sangat belrmanfaat dan dapat dijadikan selbagai 

relfelrelnsi telntang modul ajar yang elfelktif dan dapat melnciptakan 

suasana yang melnyelnangkan dan melnarik bagi siswa. 

3) Bagi Selkolah 

Hasil pelnellitian ini dapat melnambah kolelksi modul ajar yang 

dapat dipelrgunakan selbagai alat bantu dalam pelmbellajaran di kellas. 

4) Bagi Pelnelliti 

Pelnelliti melmiliki pelngalaman langsung dalam 

melngelmbangkan suatu perangkat pembelajaran materi perkalian, 

pelnelliti juga dapat melngeltahui pelrmasalahan yang didapatkan dari 

kelgiatan bellajar melngajar dan melnambah pelngeltahuan telntang 

karaktelr siswa yang selsungguhnya. 
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1.7 De lfinisi Istilah 

1. Perangkat pembelajaran adalah seperangkat alat atau bahan yang digunakan 

guru untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Perangkat ini membantu guru dalam mengelola kegiatan 

belajar mengajar agar lebih efektif dan efisien. 

2. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang penting dalam 

pendidikan anak-anak. Menjadi suatu aktivitas mental untuk memahami arti 

dan kemampuan berfikir secara reflektif, aktif dan kemandirian yang 

diperlakukan untuk belajar dalam matematika atau suatu proses belajar 

mengajar dalam mengkonstruk pengetahuan dengan melatih cara berfikir 

dan kemampuan siswa untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap 

materi matematika. 
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